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Ringkasan Eksekutif (Executive Summary)

Pertanian Jawa Tengah menyumbang 13,60% terhadap PDRB Jawa Tengah pada tahun 2020 - 2024. Di sisi
lain, pertanian menghadapi tantangan serius seperti degradasi lahan, perubahan iklim, ketergantungan pada input
kimia, rantai pasok yang panjang, kepemilikan lahan kecil, krisis regenerasi petani sulit, dan rendahnya nilai tukar petani.
Integrated Farming System (IFS) hadir sebagai solusi inovatif menuju pertanian berkelanjutan, dengan
mengintegrasikan tanaman, ternak, perikanan, dan komponen lain secara efisien menuju zero-waste dan meningkatkan
pendapatan petani. Pendekatan IFS selaras dengan target Sustainable Development Goals (SDGs) pada tujuan 2
(Tanpa Kelaparan) dan 12 (Konsumsi dan Produksi Bertanggung Jawab), serta Program Aksi Gubernur Jawa Tengah,
serta arah kebijakan jangka panjang “Jawa Tengah sebagai penumpu pangan dan industri nasional”. Hasil kajian BRIDA
Provinsi Jawa Tengah pada tahun 2024 mengidentifikasikan faktor pendorong implementasi IFS yang berkelanjutan
adalah kesadaran masyarakat terkait pentingnya keberlanjutan lingkungan, keterlibatan aktif masyarakat, komitmen,
transparansi kelembagaan, dan dukungan pemerintah. Namun demikian, keberlanjutan IFS terkendala aspek hilirisasi
(diversifikasi produk olahan yang minim), kelangkaan input produksi, penerapan teknologi modern yang belum optimal,
serta keterbatasan modal dan akses rantai pasok serta pasar. Diperlukan komitmen lintas sektor dan dukungan
pemerintah agar IFS berkembang menjadi model unggulan pertanian berkelanjutan di Jawa Tengah.

PENDAHULUAN

Pertanian merupakan tulang punggung
perekonomian Jawa Tengah sekaligus kontributor
utama pangan nasional. Kontribusi sektor
pertanian terhadap PDRB Jawa Tengah tahun
2020 hingga 2024 mencapai rata-rata 13,60%
(Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah,
2025). Di balik kontribusi tersebut, terdapat
berbagai permasalahan klasik maupun baru
menghadang meliputi: perubahan iklim (Rozci,
2024), degradasi lahan (Putri, 2024), alih fungsi
lahan pertanian (Prabowo et.al., 2020; Ismiyanto,
2023; BRIDA Provinsi Jawa Tengah, 2024) yang
menyebabkan rendahnya kepemilikan lahan
pertanian (Pratiwi, 2022). Petani juga masih
menghadapi ketergantungan pada
pupuk/pestisida kimia (Gultom & Harianto, 2021),
rantai pasok yang panjang (Deperiky et.al., 2021;
Sugiardi, 2025), minimnya pelatihan dan
penyuluhan bagi petani (Vintarno et al., 2019;
Rahayu &  Herawati, 2021). Berbagai
permasalahan tersebut menyebabkan nilai tukar
petani menjadi rendah (Keumala & Zainuddin,
2018). Hal tersebut diperparah oleh rendahnya
keterlibatan petani, sehingga menyebabkan
sulitnya regenerasi pada usahatani tanaman
pangan (Anwarudin et.al., 2020; Marpaung &

Bangun, 2023). Berbagai permasalahan tersebut,
jika tidak diatasi, dapat melemahkan ketahanan
pangan dan kesejahteraan petani di masa
mendatang. Pendekatan pertanian berkelanjutan
menjadi kunci untuk menjawab tantangan tersebut
sekaligus mendorong pembangunan pedesaan
(Djibran et al., 2023).

Salah satu praktik pertanian berkelanjutan
yang diandalkan adalah Integrated Farming
System (IFS) atau sistem pertanian terpadu. IFS
memadukan berbagai subsektor (tanaman
pangan, hortikultura, peternakan, perikanan,
kehutanan) dalam satu kesatuan usaha tani,
sehingga terjadi sinergi antar komponen secara
sinergis (Sheikh et.al.,, 2021; Singh & Dubey,
2023). Dengan prinsip zero waste, IFS
memanfaatkan limbah satu komponen (misal,
kotoran ternak) menjadi input bagi komponen lain
(pupuk organik, biogas), meningkatkan efisiensi
dan produktivitas secara keseluruhan. Penelitian
menunjukkan IFS memiliki beragam keunggulan
yaitu lebih adaptif terhadap perubahan iklim
(habitat lebih stabil), ramah lingkungan, efisien
energi, keanekaragaman hayati tinggi, diversifikasi
usaha mengurangi risiko gagal panen, produk
lebih sehat, serta penyerapan tenaga kerja yang
lebih baik dan berkelanjutan (Basri, 2019; Zahara



et.al., 2019; Adhianto, 2019). IFS juga dipercaya
dapat meningkatkan pendapatan petani
(Ponnusamy & Devi, 2017) dan menjaga
kelestarian sumber daya alam dalam jangka
panjang (Fadhilah et.al., 2023).

Urgensi  pengembangan IFS yang
berkelanjutan di Jawa Tengah semakin mendesak
mengingat  relevansinya dengan  agenda
pembangunan sektor pertanian di Jawa Tengah
yang diarahkan sebagai “penumpu pangan
nasional” (RPJPD Jawa Tengah 2025-2045). Hal
tersebut tercermin pada program aksi Gubernur
Jawa Tengah “Melakukan Tata Kelola Pertanian
Modern berbasis Integrated Farming dengan
menggunakan Teknologi dalam Pengolahan
Pertanian” dan “Pengembangan Pertanian yang
Terintegrasi’. Kegiatan IFS juga dapat disinergikan
dengan program aksi pembangunan lainnya,
seperti terwujudnya “Petani Milenial Gajian” yang
disinergikan dengan Program Intervensi
“‘Kecamatan Berdaya, yang menekankan pada
pemberdayaan ekonomi desa yang inklusif
dengan melibatkan disabilitas dan wanita. Selain
itu, pengembangan pertanian terpadu menjadi
bagian dari agenda ekonomi hijau daerah. Semua
ini menunjukkan dukungan kebijakan tingkat tinggi
terhadap IFS sebagai model pertanian masa

Namun demikian, pelaksanaan IFS di
lapangan masih menghadapi berbagai kendala
dan tantangan. Selama ini, program IFS di masing-
masing daerah berjalan parsial sesuai interpretasi
masing-masing instansi, tanpa konsep tata kelola
yang seragam. Pemerintah Provinsi Jawa Tengah
juga belum pernah  mengukur  secara
komprehensif kondisi keberlanjutan program IFS
yang sudah berjalan. Menindaklanjuti hal tersebut,
BRIDA Jawa Tengah pada 2024 melakukan
penelitian di 7 lokasi mewakili 4 agroekosistem
(persawahan, lahan  kering,  perkebunan,
kehutanan) untuk menilai tingkat keberlanjutan IFS
sekaligus merumuskan model pengelolaan IFS
yang tepat bagi tiap ekosistem. Hasil kajian
tersebut juga menemukan faktor pendorong dan
penghambat keberlanjutan IFS di Jawa Tengah.

DESKRIPSI MASALAH

Hasil kajian BRIDA pada tahun 2024
menunjukkan bahwa status keberlanjutan IFS
bervariasi antar daerah (Tabel 1). Contoh di
Kabupaten Semarang dan Magelang, IFS
berkelanjutan di hampir semua dimensi, namun di
Kabupaten. Banyumas dan Karanganyar baru
mencapai status cukup.

depan Jawa Tengah.

Tabel 1. Hasil Penilaian Tingkat Keberlanjutan IFS di Berbagai Lokasi Penelitian Utama

Lokasi (Agroekosistem)

Status Keberlanjutan

Faktor Pendorong

Faktor Penghambat

Kab. Magelang
(Sawah Irigasi)

semua dimensi kecuali -
pengolahan hasil -

pendapatan dan keuntungan
keterlibatan komunitas
kesadaran dan komitmen
transparansi kelembagaan
kondisi agroekosistem

kerugian hasil panen
usahatani konvensional
pengaturan pola dan waktu tanam

Kab. Semarang
(Sawah Irigasi, padi)

semua dimensi -

pendapatan, keuntungan, dan
kesejahteraan sosial

kesadaran dan komitmen
kepengurusan dan kerjasama yang baik

prosesing pasca panen
ketergantungan input produksi
teknologi modern belum optimal

Kab. Semarang
(Lahan kering, sayuran)

mayoritas kecuali -
dimensi produksi dan -
pengolahan -

kesadaran petani

pendapatan dan keuntungan
kelembagaan & pembagian peran jelas
penggunaan teknologi optimal

kehilangan hasil
ketergantungan input produksi
diversifikasi usahatani

Kab. Grobogan
(Sawah tadah hujan)

mayoritas kecuali -
dimensi ekonomi dan -
pengolahan -

keterlibatan kelompok tani

dukungan pemerintah & kerjasama
akses sumberdaya

kepemimpinan kelompok & transparansi,
pengelolaan limbah

diversifikasi produk

kerugian hasil

ketergantungan input produksi
fluktuasi pendapatan & keuntungan

Kab. Banyumas
(Peralihan/tegalan)

hanya dimensi -
lingkungan dan sosial -

integrasi mina padi-ternak
kesadaran konservasi lingkungan
kepercayaan dan solidaritas

diversifikasi hasil olahan
ketergantungsn input produksi
usahatani konvensional
kesempatan kerja

Kab. Banjarnegara
(Perkebunan)

mayoritas kecuali -
dimensi produksi, -
pengolahan, dan sosial -

integrasi kopi-ternak

itikad tinggi

Kesadaran (pupuk & pestisida, limbah,
konservasi tanah & air)

pendapatan, keuntungan, & kesejahteraan

pengelolaan SDA kurang efisien,
ketergantungan input produksi
kerugian hasil panen

kapasitas kelompok tani

Kab. Karanganyar
(Kehutanan)

seluruh dimensi cukup -
berkelanjutan -

kesadaran konservasi tanah dan air
peningkatan kualitas hidup
agroforestry dan biofarmaka

semua indikator pada status sedang,
terutama pada pengembangan
kelembagaan dan pasar

Sumber: BRIDA Provinsi Jateng (2024), di
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Aspek pengolahan hasil (diversifikasi
produk dan pengurangan hasil panen) dan
produksi (kelangkaan input usahatani dan
usahatani konvensional) merupakan dimensi
dengan capaian terendah di banyak lokasi (status
cukup berkelanjutan saja). Hal ini menunjukkan
bahwa kedua faktor tersebut dapat menjadi
penghambat untuk keberlanjutan program IFS di
Jawa Tengah. Sementara itu, kesadaran
masyarakat akan pentingnya penggunaan pupuk
dan pestisida, serta konservasi tanah (orientasi
lingkungan), motif ekonomi dan sosial menjadi
pendorong keberlanjutan IFS.

Peran kelembagaan penting dalam
menjamin keberlanjutan program IFS tentunya
perlu didukung oleh partisipasi aktif masyarakat,
transparansi, kepercayaan, komitmen dan itikad
untuk berkelompok, dukungan pemerintah, dan
kerjasama antar lembaga yang baik. Sebagai
contoh, Paguyuban Al-Barokah di Kabupaten
Semarang mencapai skor kelembagaan tinggi
karena adanya kepemimpinan dan transparansi
yang baik, didukung oleh kerjasama yang baik
dengan pihak luar.

Penelitian BRIDA Provinsi Jawa Tengah
(2024) menemukan sejumlah permasalahan kunci
yang menghambat keberlanjutan IFS di Jawa
Tengah, yaitu:

REKOMENDASI KEBIJAKAN

Keterbatasan Permodalan: Banyak petani
pelaksana IFS menghadapi kendala modal
untuk mengembangkan usaha terpadu. Studi
Huda et.al. (2021) juga mencatat keterbatasan
modal sebagai hambatan utama implementasi
IFS di tingkat petani.

Terbatasnya Pengolahan Hasil: Hilirisasi
hasil pertanian terpadu masih lemah. Petani
umumnya menjual produk dalam bentuk
mentah dengan nilai tambah rendah, kurang
memberikan nilai tambah ekonomi bagi petani.
Kelembagaan Petani Lemah: Kelembagaan
tani atau organisasi kelompok dalam IFS belum
optimal sebagai penggerak dan penjaga
keberlanjutan program. Kontinuitas program
bergantung pada individu atau proyek.
Terbatasnya  Adopsi  Teknologi: IFS
menuntut  penerapan teknologi budidaya
modern (pupuk organik, biogas, precision
farming, dll), namun adopsi inovasi ini masih
rendah karena SDM petani didominasi usia tua.
Keterhubungan Rantai Pasok dan Akses
Pasar: Petani menghadapi rantai pemasaran
yang panjang dengan banyak perantara,
sehingga margin keuntungan bagi petani tipis.
Petani IFS skala kecil sulit memenuhi volume
dan kontinuitas pasokan yang disyaratkan
pasar modern.

Guna mengakselerasi Program Aksi “Tata Kelola Pertanian Modern berbasis Integrated Farming
dengan menggunakan Teknologi dalam Pengolahan Pertanian” dan “Pengembangan Pertanian yang
Terintegrasi”’, Pemerintah Provinsi Jawa Tengah perlu mengadopsi strategi ganda (twin-track strategy) yaitu:
1. Penguatan IFS yang telah terbentuk dan menunjukkan kinerja positif melalui pendampingan spesifik
sesuai kebutuhan lokal dan kolaborasi lintas sektor. Setiap OPD berperan sesuai tugas dan fungsinya
untuk mendukung aspek-aspek teknis, sosial, dan kelembagaan IFS.

2. Pengembangan IFS baru yang diarahkan ke kawasan perdesaan prioritas Jawa Tengah melalui
penetapan kawasan prioritas ini sebagai "Laboratorium Living IFS" atau "Pilot Project IFS Terintegrasi

Lintas Sektor".

Kedua strategi tersebut perlu didukung melalui pendampingan dan penyusunan panduan teknis IFS
yang terintegrasi antar sektor, penetapan beberapa kecamatan percontohan IFS, pengalokasian anggaran
khusus pendukung IFS dalam APBD maupun non-APBD, penguatan kelembagaan korporasi petani,
pembentukan tim koordinasi lintas sektor untuk kolaborasi lintas sektor, monitoring evaluasi, pengembangan
pasar dan hilirisasi hasil IFS, dan pengintegrasian kegiatan IFS dalam dokumen perencanaan daerah.
Dengan dukungan kebijakan yang konsisten, IFS dapat berkembang luas dan berkontribusi nyata pada
pencapaian target RPJMD dan RPJPD Jawa Tengah maupun SDGs, terutama dalam menciptakan
ketahanan pangan, pengentasan kemiskinan, dan pengelolaan lingkungan yang lestari.

KEBERLANJUTAN SISTEM PERTANIAN TERPADU DI JAWA TENGAH: .
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